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Abstract: This research is motivated by learning in the classroom which is still teacher-centred, resulting in 

students being less active and reluctant to work together in groups, as well as low science learning outcomes for 

class V SDN 04/II Jaya Setia. The purpose of this study was to assess how the Student Teams Achievement Division 

(STAD) model improved scientific learning outcomes and teamwork among fifth-grade students at SDN 04/II Jaya 

Setia. 24 fifth-grade students from SDN 04/II Jaya Setia served as the research subjects for this study, which falls 

under the category of classroom action research using a quantitative methodology. Two cycles made up the study 

process, each of which covered the following steps: planning, execution, observation, reflection, and data gathering 

through surveys, questionnaires, tests, learning outcomes, documentation, and observation. This study was carried 

out at SDN 04/II Jaya Setia during the even semester of the 2024–2025 school year. Analysis of research data proves 

that the use of the STAD model is able to improve cooperation and learning outcomes in grade V science at SDN 

04/II Jaya Setia. This evidence can be seen from the results of teacher observations in cycle I ith an average of 

73,91% which increased to 89,13% in cycle II. Observations of students also showed a development from 49,16% in 

cycle I to 81,25% in cycle II. Student cooperation increased from an average of 58,33%. In cycle I it became 83,33% 

in cycle II meanwhile the student learning outcomes in cycle I showed 16 students completed (66,67%) while in cycle 

II it rose to 20 students (83,33%). Thut it can be concluded that the STAD model has proven to be effective in 

increasing collaboration and science learning outcomes for grade V SDN 04/II Jaya Setia   
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A. INTRODUCTION  
Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

kognitif, moral, dan sosial peserta didik. Selain menanamkan nilai dan sikap, pendidikan juga 

berfungsi membimbing peserta didik dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki sehingga 

mereka mampu menghadapi perkembangan zaman secara lebih adaptif (Rahman & Munandar, 

2022). Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter serta kecakapan hidup 

yang diperlukan di lingkungan masyarakat. 

Dalam konteks nasional, sistem pendidikan Indonesia terus mengalami perubahan, 

terutama melalui pembaruan kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

merancang tujuan, materi, dan proses pembelajaran. Karena sifatnya yang dinamis, kurikulum 

perlu disesuaikan dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kebutuhan peserta didik agar tetap relevan (Rahayu, 2023). Menurut Buku Saku 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), 2022), Kurikulum Merdeka ialah 
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inovasi terbaru dari evaluasi kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka merupakan salah satu 

bentuk inovasi pembelajaran yang memberikan fleksibilitas kepada pendidik dan peserta 

didik. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

mendorong kreativitas, serta memperkuat aktivitas kolaboratif agar proses belajar lebih 

bermakna  (Tunas & Pangkey, 2024). Tujuan utama kurikulum ini adalah menghadirkan 

pengalaman belajar yang menunjang perkembangan menyeluruh peserta didik supaya 

berkembang menjadi pelajar berkarakter pancasila yang mampu menghadapi tantangan di 

masa mendatang (Lestari et al., 2023) 

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), peserta didik diarahkan 

untuk memahami fenomena alam dan sosial secara terpadu. Pembelajaran IPAS menuntut 

kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, serta keterampilan bekerja sama dalam 

kelompok. Proses pembelajaran yang baik tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan sikap dan keterampilan proses ilmiah (Emi, 2024). Singkatnya 

Pembelajaran IPAS adalah kombinasi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengelola lingkungan alam maupun sosial mereka. (Kemendikbud, 2022). Dengan melakukan 

kerjasama dalam proses pembelajaran dapat memberikan berbagai macam pengalaman dan 

hal baru bagi siswa (Silviani et al., 2022). Kolaborasi juga dapat mempercepat tercapainya 

tujuan pembelajaran, karena hasil kerja kelompok cenderung lebih optimal dibandingkan jika 

dikerjakan secara individu dan dapat menjadikan peserta didik  bertanggung jawab atas apa 

yang dikerjakannya secara bersama-sama. (Widanti et al., 2023) 

Hasil observasi awal peneliti di kelas V SDN 04/II Jaya Setia menunjukan bahwa peserta 

didik kurang aktif selama pembelajaran, kurang fokus saat penjelasan guru, serta 

menunjukkan rendahnya kerja sama dalam diskusi kelompok. Beberapa peserta didik bahkan 

enggan bekerja smaa dengan teman kelompoknya, sehingga kegiatan belajar tidak 

berlangsung optimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar IPAS, yang 

ditunjukkan oleh sebagian besar peserta didik belum mencapai KKTP. 

Diagram 1.  Nilai Ulangan IPAS Kelas V SDN 04/II Jaya Setia 
 

 
Permasalahan tersebut menuntut adanya model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan interaksi, kerja sama dan keaktifan peserta didik. Salah satu model kooperatif 
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yang sesuai adalah Student Teams Achievement Division (STAD). Aningsih (2023) Model 

pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang menekankan keaktifan 

peserta dalam berdiskusi untuk mencapai tujuan bersama , peserta didik juga dapat fokus 

dalam mengikuti pembelajaran dan aktif bertanya kepada guru serta melakukan interaksi 

tanpa membeda-bedakan temannya. Model ini mengorganisasikan peserta didik dalam 

kelompok heterogen, memberi kesempatan untuk saling membantu, serta mendorong 

tanggung jawab bersama dalam memahami ma  teri dan menyelesaikan tugas kelompok 

(Manalu, 2024).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kerja sama dan hasil belajar IPAS melalui penerapan model Student Teams 

Achievement Division pada peserta didik kelas V SDN 04/II Jaya Setia. Model ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik lebih aktif, meningkatkan interaksi antarteman, serta 

memperbaiki hasil belajar melalui kegiatan pembelajarn kooperatif yang terstruktur. 

 

B. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap utama, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi (Arikunto et al., 2019). 

Subjek penelitian adalah 24 peserta didik kelas V SDN 04/II Jaya Setia. 

 
Sumber : Arikunto et al., (2019) 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket kerja sama, tes hasil belajar, 

serta dokumentasi. Observasi digunakan untuk menilai aktivitas guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model STAD. Angket diberikan untuk mengetahui tingkat 

kerja sama peserta didik dalam kelompok. Tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda dan esai 

digunakan untuk menilai penguasaan konsep IPAS pada setiap akhir siklus. Dokumentasi 

digunakan sebagai pendukung berupa foto kegiatan, lembar observasi, serta perangkat 

pembelajaran.. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitaif sederhana berupa perhitungan 

persentase  peningkatan aktivitas guru dan peserta didik yang diterapkan pada lembar 

observasi pendidik dan peserta didik, serta angket kerjasama peserta didik. Rumus (1) 

digunakan dalam analisis data lembar observasi proses pendidik dan rumus (1) dan (2) 
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diterapkan pada lembar observasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Rumus (2) 

dan (3) digunakan pada angket kerjasama peserta didik dalam kegiatan belajar. 

 

Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100%                                          (1) 

 

Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐵𝑎𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
 × 100%                  (2) 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Proses Pendidik dan Peserta Didik 

No Persentase yang diperoleh Kriteria  
1 90 – 100 Sangat Baik 
2 80 – 89 Baik  
3 70 – 79 Cukup  
4 60 – 69 Kurang Baik 
5 < 59 Gagal  

Sumber : Indriani, (2023) 

 

Skor Angket Persiswa =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 100%          (3) 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kerjasama Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria 
85 – 100 Sangat Baik 
70 – 84 Baik 
55 – 69 Cukup 
40 – 54  Rendah 

<40 Sangat Rendah 

Sumber : Manalu & Simanjuntak, (2023) 

Hasil belajar peserta didik diukur melalui perolehan nilai peserta didik secara individu 

rumus (1) dan persentase ketuntasan belajar rumus (4). Nilai dari peserta didik kemudian 

akan dikumpulkan lalu dihitung untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar (4), yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

P =
∑ nl 

∑ n
 × 100%                                                    (4) 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Persentase (%) Kriteria  
81 – 100  Baik Sekali 
61 – 80  Baik 
41 – 60  Cukup 
21 – 40  Kurang 

<21  Kurang Sekali 

Sumber : Widanti et al., (2023) 
Data kuantitatif berupa persentase hasil observasi yang dicatat melalui instrumen 

lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Data yang ditemukan tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk persentase (%). 

 

C. RESULT AND DISCUSSION 
1. Hasil Penelitian  
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a. Hasil Observasi Proses Pembelajaran oleh Pendidik 

Hasil observasi merupakan adanya peningkatan kemampuan pendidik dalam 

mengelola pembelajaran IPAS menggunakan model STAD. Hasil observasi proses 

pembelajaran oleh pendidik menunjukan adanya peningkatan yang ditampilkan 

dalam tabel dan diagram berikut: 

 

Tabel 4. Ringkasan Observasi Pendidik Siklus I dan II 

No Fase  Persentase hasil penilaian lembar observasi pendidik 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Siklus I 69,56% 78,26% 
2 Siklus II 86,96% 91,30% 

 

 
Diagram 2. Perbandingan Persentase Observasi Pendidik Siklus I dan II 

 

Pada siklus I, rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran mencapai 

73,91% dengan kategori cukup. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, pada siklus 

II persentase meningkat menjadi 89,13% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan 

bahwa pendidik semakin mampu menerapkan sintaks STAD secara sistematis dan 

efektif. 

b. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik selama pembelajaran mengalami peningkatan yang 

signifikan. Data hasil observasi peserta didik dapat dilihat pada tabel dan diagram 

berikut: 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Observasi Peserta Didik Siklus I dan II 

No Siklus  Persentase Hasil Penilaian Lembar Observasi Peserta Didik 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Siklus I 40% 58,33% 

2 Siklus II 75% 87,5% 

 

Pada siklus I, rata-rata aktivitas peserta didik berada pada persentase 49,16% 

dengan kategori gagal. Pada siklus II, persentase tersebut meningkat menjadi 81,25% 

dengan kategori baik. Peningkatan ini menunjukan bahwa pembelajaran IPAS 

dengan model STAD mampu mendorong keaktifan dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar. 
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Diagram 3. Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I dan II 

 

c. Hasil Kerjasama Peserta Didik 

Kerjasama peserta didik diukur melalui angket yang diberikan pada akhir 

setiap siklus. Hasil analisis menunjukan adanya peningkatan kerjasama yang cukup 

tinggi sebagaimana ditunjukan pada tabel dan diagram dibawah: 

 

  Tabel 6. Persentase Kerjasama Peserta Didik Siklus I dan II 

No  Siklus Persentase Hasil Angket Kerjasama 
Peserta Didik 

1 Siklus I 58,33% 
2 Siklus II 83,33% 

 

 
Diagram 4. Rekapitulasi Kerjasama Peserta Didik Siklus I dan II 

 

Berdasarkan hasil angket, kerjasama peserta didik pada siklus I berada pada 

persentase 58,33% dengan kategori cukup. Pada siklus II, kerjasama peserta didik 

meningkat menjadi 83,33% dengan kategori baik. Data ini menunjukan bahwa model 

STAD efektif dalam menumbuhkan sikap saling membantu, tanggung jawab, dan 

kerjasama dalam kelompok.  

d. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar kognitif peserta didik juga menunjukan peningkatan. Ringkasan 

hasil belajar peserta didik disajikan pda tabel dan diagram beriku: 

Tabel 7. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan II 

Siklus Tuntas (≥70) Persentase  Tidak Tuntas Persentase  

Siklus I 16 Siswa 66,67% 8 Siswa 33,33% 
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Siklus Tuntas (≥70) Persentase  Tidak Tuntas Persentase  

Siklus II 20 Siswa 83,33% 4 Siswa 16,67% 

 

 

 
Diagram 5. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan II 

 

Pada siklus I, peserta didik yang mencapai KKTP sebanyak 16 orang (66,67%). 

Pada siklus II, jumlah tersebut meningkat menjadi 20 orang (83,33%). Dengan 

demikian, penerapan model STAD terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V.  

2.  Pembahasan  

a. Peningkatan Proses Pembelajaran IPAS melalui Model Student Teams Achievement 

Division 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kinerja pendidik dari siklus I ke siklus 

II setelah diterapkannya model pembelajaran STAD. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan 

pendidik dalam mengelola kelas, menyusun kelompok heterogen, serta memfasilitasi diskusi 

kelompok secara lebih terarah. Refleksi yang dilakukan pada siklus I menjadi dasar perbaikan 

strategi pembelajaran pada siklus II sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan lebih efektif 

dan kondusif. 

Model STAD menempatkan pendidik sebagai fasilitator yang berperan penting dalam 

mengarahkan interaksi antar peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Manalu (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

penerapan model STAD sangat ditentukan oleh kesiapan pendidik dalam mengelola waktu, 

kelompok, dan aktivitas diskusi. Dengan demikian, peningkatan kinerja pendidik dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa model STAD efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. 

b. Peningkatan Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran IPAS Berbasis STAD. 

Peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus II menunjukan bahwa 

penerapan model STAD mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih berani mengemukakan pendapat, aktif 

berdiskusi, serta mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar melalui interaksi sosial dan diskusi kelompok, sehingga pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada pendidik. Hal ini sejalan dengan pendapat Pedro Sanjaya et al. (2020) 
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yang menyatakan bahwa model STAD mampu meningkatkan keaktifan peserta didik karena 

mereka terlibat langsung dalam proses menemukan dan memahami konsep pembelajaran. 

Suparmini (2021) juga menyatakan bahwa aktivitas belajar peserta didik meningkat secara 

signifikan ketika pembelajaran dirancang secara kolaboratif dan partisipasif. Dengan 

meningkatnya aktivitas peserta didik, proses pembelajaran IPAS menjadi lebih bermakna dan 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

c. Peningkatan Kerjasama Peserta Didik melalui Model STAD 

Hasil angket menunjukan bahwa kerjasama peserta didik mengalami peningkatan yang 

signifikan dari siklus I ke siklus II. Peserta didik semakin mampu bekerja sama, saling 

membantu, menghargai pendapat teman, serta bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Model STAD dirancang untuk menumbuhkan interaksi sosial positif melalu kerja 

kelompok heterogen. Wulandari (2022) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan kemampuan sosial peserta didik melalui interaksi dan diskusi yang tersusun. 

Sejalan dengan itu, Prasetya dan Novitasary (2024) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif dalam menanamkan nilai-nilai kerjasama, komunikasi, dan 

tanggung jawab bersama dalam kelompok.  

Oleh karena itu, peningkatan kerja sama peserta didik dalam penelitian ini membuktian 

bahwa penerapan model STAD memberikan dampak positif terhadap aspek sosial peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS. 

d. Peningkatan Hasil Belajar IPAS Peserta Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II menunjukan bahwa 

model STAD berkontribusi positif terhadap pemahaman konsep IPAS. Melalui diskusi 

kelompok dan kuis individu, peserta didik memiliki kesempatan untuk menguatkan 

pemahaman materi sekaligus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya sendiri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Depari et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah 

dasar secara signifikan. Syafitri & Fitriawati (2023) juga mengungkapkan bahwa penerapan 

model STAD memberikan banyak manfaat terhadap peningkatan pembelajaran sehingga 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik di sekolah. Dengan 

menggunakan model ini akan menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai KKTP. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya keaktifan, rendahnya kepercayaan diri, serta keterbatasan 

pemahaman awal terhadap materi. Oleh karena itu, pemberian bimbingan remedial dan 

penyesuaian strategi pembelajaran menajdi langkah penting untuk mengoptimalkan hasil 

belajar seluruh peserta didik. 

 

D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan kerjasama dan hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V SDN 04/II Jaya Setia. Peningkatan tersebut terlihat dari membaiknya proses 

pembelajaran yang dikelola pendidik, meningkatnya aktifitas dan partisipasi peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung, serta berkembangnya kemampuan kerjasama dalam 
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kelompok. Selain itu, penerapan model STAD juga memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar IPAS, yang ditunjukan oleh meningkatnya jumlah peserta didik yang 

mencapai ketuntasan belajar pada siklus II. Dengan demikian, model pembelajaran STAD 

efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS karena mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pendidik dapat menerapkan model 

STAD sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kooperatif untuk  meningkatkan 

kerjasama dan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. Pendidik diharapkan mampu 

mengelola kelompok secara heterogen, memberikan bimbingan yang optimal, serta 

menciptakan suasana belajar yang kondusif agar seluruh peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

sejenis dengan cakupan materi, subjek, dan variabel yang lebih luas guna memperkuat dan 

memperkaya kajian ilmiah pada bidang pendidikan sekolah dasar.  
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